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ABSTRAK 
 
Karakteristik spesifik Child with special needs pada umumnya berkaitan dengan tingkat 
perkembangan fungsional. Karakteristik spesifik tersebut  meliputi  tingkat 
perkembangan sensorimotor, kognitif, kemampuan berbahasa, ketrampilan diri, konsep 
diri, kemampuan berinteraksi sosial, serta kreativitasnya. Adanya perbedaan 
karakteristik setiap anak berkebutuhan khusus, akan memerlukan kemampuan khusus 
guru. Guru dituntut memiliki kemampuan berkaitan dengan cara mengombinasikan 
kemampuan dan bakat setiap anak dalam beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut 
meliputi kemampuan berpikir, melihat, mendengar, berbicara, dan cara bersosialisasi. 
Hal-hal tersebut diarahkan pada keberhasilan dari tujuan akhir pembelajaran. 
 
Kata Kunci: berkebutuhan khusus, anak, guru 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus (student with special needs) 
membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-masing, yang 
berbeda antara satu dan lainnya. Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap 
bidang studi, hendaknya guru kelas sudah memiliki pribadi setiap peserta didiknya. 
Data pribadi yakni berkaitan dengan karakteristik spesifik, kemampuan dan 
kelemahannya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat perkembangannya. 
Karakteristik spesifik student with special needs pada umumnya berkaitan dengan 
tingkat perkembangan fungsional. Karakteristik spesifik tersebut meliputi tingkat 
perkembangan sensorimotor, kognitif, kemampuan berbahasa, ketrampilan diri, konsep 
diri, kemampuan berinteraksi sosial, serta kreativitasnya. 
Adanya perbedaan karakteristik setiap peserta didik berkebutuhan khusus, akan 
memerlukan kemampuan khusus guru. Guru dituntut memiliki kemampuan berkaitan 
dengan  cara  mengombinasikan  kemampuan  dan  bakat  setiap  anak  dalam  beberapa 
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aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi kemarnpuan berpikir, melihat, mendengar, 
berbicara, dan cara bersosialisasi. Hal-hal tersebut diarahkan pada keberhasilan dari 
tujuan akhir pembelajaran, yaitu perubahan perilaku ke arah pendewasaan. Kemampuan 
guru semacam itu merupakan kemahiran seorang guru dalam menyelaraskan 
keberadaanya dengan kurikulum yang ada, kemudian diramu menjadi sebuah program 
pembelajaran individual. 
Model pembelajaran terhadap peserta didik berkebutuhan khusus, yang dipersiapkan 
oleh para guru di sekolah, ditujukan agar peserta didik mampu untuk berinteraksi 
terhadap lingkungan sosial. Pembelajaran tersebut disusun secara khusus melalui 
penggalian kemampuan diri peserta didik yang paling dominan dan didasarkan pada 
Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Model bimbingan terhadap peserta didik berkebutuhan khusus difokuskan dahulu 
terhadap perilaku nonadaptif atau perilaku menyimpang sebelum mereka melakukan 
kegiatan program pembelajaran individual. Bimbingan semacam ini dapat diterapkan 
melalui upaya-upaya pengondisian lingkungan yang dapat mencapai perkembangan 
optimal dalam upaya mengembangkan perilaku-perilaku efektif sesuai dengan tugas- 
tugas perkembangannya. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
 
A. Gangguan Penglihatan 
Gangguan penglihtan pada anak yang harus ditangani sejak dini agar tidak 
menyebabkan masalah lebih lanjut di masa depan dan diusia lanjut, masalah penglihatan 
pada anak terjadi begitu saja tanpa diketahui karena tiak menibulkan rasa sakit secara 
fisik. Ada banyak kemungkinan yang menjadi penyebab masalah penglihatan pada anak 
dan hal itu merpakan tanggung jawab orang tua untuk memastikan pemeriksaan mata 
yang dilakukan secara rutin, sehingga masalah ini tidak berkembang menjadi masalah 
mata yang serius dimasa dewasa dan usia lanjut. 
a. Penyebab gangguan penglihtaan pada anak 
 Amblyopia 
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Ini adalah salah satu penyebab paling umumdari gangguan pengglihatan pada anak. 
Dalam kondisi ini, salah satu mata anak menjadi lemah dibandingkan dengan mata yang 
satunya. Masalah penglihatan ini tidak dapat diatasi hanya menggunakan kacamata, 
sehingga sangat penting bagi orang tua untuk membawa anak mereka ke dokter mata 
untuk pemeriksaan mata. 
 Retinopati Prematuritas 
Masalah penglihatan ini terjadi pada anak-anak yang lahir premature. Retina, salah 
satu bagian penting dari mata berkembang saat bayi berada di dalam Rahim. Dalam 
kasus bayi lahir premature, Retinopati prematuritas dapat terjadi. 
 Retinoplastoma 
Adalah jenis kanker yang berdampak terhadap retina, anak-anak yang mengidap ini 
sejak dilahirkan dapat disembuhkan jika diatasi sejak dini, sehingga mampu untuk 
mempertahankan penglihatan dengan baik. 
b. Tanda-tanda masalah penlihatan pada anak 
 Mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis 
 mEnutup satu mata atau memiringkan kepala kesatu arah saat membaca 
 Menggosok mata terus menerus dan sakit kepala berulang juga merupakan 
gejala masalah penglihatan, 
 Mata sekaku tidak tertutup saat tertidur.1 
 
 
B. Gangguan Pendengaran 
Gangguan pendengaran adalah salah satu gangguan kesehatan yang umumnya 
disebabkan oleh factor usia atau karena sering terpapae suara nyaring atau keras. 
Pendengaran bisa terganggu jika sinyal suara gagal mencapai otak. 
Gangguan pendengaran pada anak dapt dibagi menjadi dua kategori yaitu: Bawaan 
sejak lahir atau diperoleh segera setelah lahir. 
 Terlahir dengan gangguan pendengaran 
Sebagian besar masalah pendengaran pada anak-anak disebabkan oleh faktor 
genetik, sumber penyebab atau asal-usulnya sebagian besar masih belum diketahui. 
Namun, bisa jadi salah satu atau kedua orang tua memiliki gen pembawa yang dapat 
 
 
1 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (jakarta: Rineka Cipta.2008) h.56-57 
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menyebabkan masalah pendengaran pada anak-anak mereka. Saat ini pemeriksaan gen 
suadah banyak tersedia 
Infeksi selama masa kehamilan atau saat proseskehamilan merupakan penyebab lain 
dari gangguan pendengaran pada anak-anak. Kelahiran premature, berat badan lahir 
rendah, atau komplikasi selama proses kelahiran, seperti kekurangan oksigen pada bayi 
juga merupakan penyebab utama yang sering terjadi. 
 Terjadi pada usia dini 
berbagai jenis infeksi penyakit anak dan meningitis di ketahui menyebabkan 
gangguan pendengaran terutama jika disertai denga demam tinggi dalam jangka waktu 
yang lama. Beberapa jenis anibiotik, yang diperlukan menarik diri dan untuk menangani 
kondisi kritis dari suatu penyakit, dapat diketahui memiliki efek samping yang dapat 
yang dapat mempengaruhi pendengaran. Penyebab umum lainnya dari gangguan 
pendengaran pada usia dini adalah pengobatan infeksi telingan tengah yang berulang 
dan atau/ tertunda. 
Gangguan pendengaran mungkin akan menetap dan tidak berubah hingga anak 
tumbuh dewasa, atau bahkan semakin memburuk. Sebagian besar masalah pendengaran 
pada anak-anak terletak pada kemampuan sensorik pendengarannya. Hal ni berarti 
gangguan pendengaran terjadi karena kehilangan sel-sel rambut yang ada didalam 
kopiea. 
Saat ini hampir semua gangguan pendengaran pada anak-anak dapat diobati, hal ini 
memungkinkan anak-anak untuk hidup normal dan mengikuti jenjang pendidikan yang 
tersedia. Gangguan pendengaran pada anak umumnya sulit untuk disadari oleh orang 
tua maupun orang lain yang berinteraksi dengan si bayi.2 
 
a. Penyebab gangguan pendengaran pada anak 
 
Penyebab gangguan pendengaran pada anak bisa bermacam-macam. Setengah dari 
seluruh kasus gangguan pendengaran anak disebabkan oleh kelainan genetik, di mana 
beberapa di antaranya memiliki riwayat gangguan pendengaran menurun di keluarga. 
 
 
 
 
 
2 Ibid. h.58 
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Selain kelainan genetik, gangguan pendengaran pada anak juga bisa disebabkan 
oleh: 
 
 Infeksi pada ibu hamil, misalnya infeksi 
 Penggunaan obat-obatan yang ototoksik oleh ibu pada saat hamil 
 Penyulit 
 Trauma lahir 
 Riwayat trauma kepala pada anak 
 Memiliki riwayat kulit kuning (jaundice) sehingga memerlukan transfusi tukar 
 Riwayat infeksi pada otak atau tulang belakang 
 Riwayat infeksi telinga 
 
Seperempat bayi lahir dengan gangguan pendengaran, tapi penyebabnya tidak kunjung 
diketahui.3 
 
b. Ciri dan gejala gangguan pendengaran pada anak 
 
Meskipun sama-sama memiliki gangguan pendengaran, ciri dan gejala yang 
ditampilkan bisa berbeda antara bayi dan anak-anak. Semakin lama anak Anda 
mengalami gangguan pendengaran, maka perkembangannya akan terganggu. Jadi, 
dengan mengetahui gejalanya secara dini Anda dapat mencegah komplikasi yang lebih 
berat. 
 
Gejala gangguan pendengaran pada bayi antara lain adalah: 
 
 Tidak terkejut mendengar suara yang keras 
 Tidak menoleh untuk merespon ke arah sumber suara (pada bayi usia lebih dari 
6 bulan) 
 Tidak mengucapkan kata apapun, seperti “dada” atau “mama”, pada usia 1 tahun 
 Tidak menoleh ketika dipanggil namanya, namun mengalihkan pandangannya 
ketika bayi melihat Anda 
 
 
 
3   Agoes   Dariyo,   Psikologi   Perkembangan   anak   3   tahun   pertama,   (Bandung:   Revika 
Aditama.2007) h.112 
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Sedangkan gejala gangguan pendengaran pada anak bisa termasuk: 
 
 Terlambat mulai berbicara atau perkembangan bicaranya tidak sesuai dengan 
usianya 
 Pelafalan bicara tidak jelas 
 Tidak mengikuti instruksi 
 Berbicara dengan suara yang lebih keras dari biasanya 
 Seringkali berbicara, “Hah?” atau “Apa?” ketika diajak berbicara 
 Sering menyalakan televisi dengan volume suara yang tinggi 
 Anak Anda mengatakan bahwa ia tidak mendengar suara Anda 
 Cenderung menggunakan salah satu telinga ketika mendengar atau mengeluh 
bahwa ia hanya bisa mendengar di salah satu telinga saja 
 
Secara umum, gejala gangguan pendengaran lebih mudah untuk dideteksi pada bayi 
dan balita dibandingkan dengan anak-anak yang sudah lebih dewasa dan bisa berbicara 
dengan lancar.4 
 
Pada bayi dan balita, bisa memantau anak dengan menggunakan grafik 
perkembangan anak. Untuk anak yang sudah lebih besar, harus memperhatikan 
petunjuk-petunjuk tertentu yang mengarah kepada gangguan pendengaran pada anak 
Anda. Petunjuk-petunjuk tersebut bisa kurang jelas dan perlu perhatian lebih untuk bisa 
mengenali gejala tersebut. 
 
c. Akibat dari gangguan pendengaran pada anak 
 
Anak dengan gangguan pendengaran yang tidak menjalankan terapi akan 
mengalami gangguan perkembangan bahasa dan berbicara atau pun kemampuan 
kognitif (berpikir, mengetahui, dan memutuskan) yang ia butuhkan untuk belajar. Anak 
yang mengalami gangguan pendengaran dari lahir hingga usia 2 atau 3 tahun, memiliki 
risiko tinggi mengalami gangguan permanen terhadap kemampuan bicara, bahasa, dan 
belajar. 
 
 
4http://rizkaramadhayanti95.blogspot.co.id/2015/06/makalah-karakteristik-anak-   
berkebutuhan.html Diposting oleh Rizka Ramadhayanti di 02.28 
Vol. 2 No. 2, Juli - Desember 2017 Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
 
181  
 
Dengan identifikasi gangguan pendengaran pada anak sedini mungkin, terapi pun 
dapat dimulai sesegera mungkin sehingga gangguan perkembangan lebih lanjut pada 
anak dapat dicegah seminimal mungkin. Dengan alat bantu dengar, diharapkan anak 
dengan gangguan pendengaran dapat berkembang selayaknya anak normal lainnya. 
 
d. Yang dapat dilakukan untuk mengatasi gangguan pendengaran pada anak dan 
balita 
 
Jika menemukan ciri-ciri gangguan pendengaran pada anak, jangan ragu untuk 
segeperiksakan anak ke dokter. Semakin lama anak mengalami gangguan pendengaran, 
maka perkembangannya dapat terganggu. 
 
Dokter anak akan menjalankan rangkaian pemeriksaan pendengaran untuk 
mengetahui apa spesifiknya yang menjadi gangguan pendengaran pada anak. Selain itu 
disarankan untuk melakukan pemeriksaan pendengaran bayi sejak dini, karena 80-90% 
dari kasus gangguan pendengaran pada bayi dapat dideteksi dengan tes pendengaran. 
Yang perlu diingat adalah meskipun pendengarannya sehat saat bayi, tidak menutup 
kemungkinan pada usia yang lebih tua gejala gangguan pendengaran baru muncul.5 
 
C. Cerebral Palsy/Lumpuh Otak 
Cerebral palsy adalah kelainan neurologis (otak) yang mempengaruhi saraf motorik 
untuk pergerakan tubuh, penyakit ini biasanya muncul pada masa bayi atau anak usia 
dini. Fungsi motorik dan koordinasi otot mengalami masalah secara permanen, 
meskipun kondisinya tidak memburuk seiring dengan waktu. 
Secara harfiah cerebral palsy (CP) diartikan sebagai lumpuh otak, memang agak 
seram mendengar istilah yang terakhir ini mengingat banyaknya fungsi otak yang begitu 
penting bagi tubuh. Seorang anak bisa berjalan, berlari, makan, tertawa dan seterusnya 
semua diatur oleh otak, lantas apa yang terjadi apabila otak mengalami kelumpuhan. 
 Gejala Cerbral Palsy 
Anak-anak bisa ketahuan terkena CP atau tidak, biasanya dengan kita amati 
gejalanya selama tiga tahun pertama kehidupan seorang anak. 
 
 
5 Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus.(Departemen Pendidikan nasiona, Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi, 2008) 
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Gejala utama cerebral palsy adalah: 
 Kekakuan otot atau floppiness 
 Kelemahan otot 
 Gerakan tubuh acak dan tidak terkendali 
 Masalah keseimbangan dan koordinasi 
Penyebab lumpuhnya otak sampai saat ini belum dapat dipastikan, banyak orang 
beranggapan bahwa CP disebabkan oleh : 
 Bayi lahir premature sehingga bagian otak belum berkembang dengan sempurna. 
 Bayi lahir tidak langsung menangis sehingga kekurangan oksigen saat dalam 
kandungan(hypoxia). 
 Adanya caat tulang belakang dan pendarahan di otak. 
Secara umum lumpuh otak dikelompokkan dalam empat jenis yaitu : 
 Spastik (tipe kaku-kaku) dialami saat penderita terlalu lemah atau terlalu kaku. 
Jenis ini adalah jenis yang paling sering muncul. Sekitar 65% penderita lumpuh 
otak masuk dalam tioe ini. 
 Atetoid  terjadi  dimana  penderita  yang  tidak  bisa  mengontral  gerak  ototnya, 
biasanya mereka punya gerakan atau posisi tubuh yang tidak baisa. 
 Kombinasi adalah campuran spastic dan atetoid. 
 Hipotonis terjadi pada anak –anak dengan otot-otot yang sangat lemah sehingga 
seluruh tubuh selalu terkulai. Biasanya berkembang menjadi spastic atau atetoid. 
1.   Ciri-ciri  cerebral palsy 
Gejala lumpuh otak bisa diketahui saat bayi berusia 3-6 bulan, yakni saat bayi 
mengalami keterlambatan perkembangan. 
Ciri umum dari anak lumpuh otak adalah : 
 Perkembangan motorik yang terlambat. 
 Reflex yang seharusnya menghilang tetapi masih ada seperti: 
 Reflex menggenggam hilang saat bayi berusia 3 bulan. 
 Bayi yang berjalan jinjit atau merangkak dengan satu kaki diseret. 
 Terapi untuk cerebral palsy 
Sampai saat ini belum ada obat yang bisa menyembuhkan lumpuh otak. Namun 
tetap bisa ada harapan untuk mengoptimalkan kemampuan anak lumpuh otak dan 
membuatnya mandiri dengan terapi. 
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Terapi yang diberikan pada penderita lumpuh otak akan disesuaikan dengan : 
 Usia anak 
 Berat/ringat penyakit 
 Menimbang dari area otak mana yang rusak. 
Meski ada bagian otak yang rusak, namun sel-sel yang bagus aan menutupi sel-sel 
yang rusak, dengan cara mengoptimalkan bagian otak yang sehat seperti pemberian 
rangsangan agar otak anak berkembang baik. Rangsangan/stimulasi otak secara intensif 
bisa diakukan melalui panca indera. Salah satu cara adalah dengan Compensatory 
Dendrite Sprouting yaitu rangsangan agar dendrite tersebar dengan berimbang. 
Metode yang bisa dilakukan oleh orang tua terhadap anak yang cedera otak berupa 
patterning (pola) untuk melatih : 
 Gerakan kaki dan tangan (merayap, merangkak). 
 Menghirup oksigen (masking) untuk melatih paru-pura agar membesar. 
Sejak tahun 1998, lebih dari 1700 anak cedera otak mengalami perbaikan cukup 
berarti setelah melakukan terapi ini.6 
 
D. Anak dengan  sakit kronis 
1. Malaria 
Malaria ditularkan oleh hewan paling mematikan di dunia yang dikenal manusia, 
nyamuk anopheles betina. Bahkan malaria tidak dapat dialihkan melalui kontak fisik, 
tetapi tetap saja menyumbang jutaan kematian di seluruh dunia setiap tahun. Statistic 
menunjukkan bahwa setip 30 detik seorang anak meninggal akibat malaria di Afrika. 
Angka kematian 1-5 juta jiwa setiap tahun. 
2. Diare 
Diare pada anak sering disebabkan oleh rotavirus. Penyebab diare lainnya 
adalah kolera, disentri, dan sejumlah infeksi bakteri lainnya, seperti cacing mikroskopis. 
Diare mudah disembuhkan jika diobati secara dini. Kebanyakn kematian akibat diare 
terutama pada anak-anak, berhubungan dengan dehidrasi. 
3. Tuberculosis 
 
 
 
 
 
6 Wirawan Sarwono Sarlito, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers.2010) h.120 
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2 miliar orang didiagnosis tuberculosis (TBC) setiap tahun. TBC membunuh 
jutaan orang setiap tahunnya. Gejala TBC termasuk mengigil, demam, batuk kronis, 
lemah, dan penurunan berat badan. Hal ini sangat menukar serta dapat menyebar 
melalui bersin dan batuk. TBC tidak diragukan lagi merupakan salah satu penyakit 
paling mematikan di dunia dalam hal ingkat kematian. 
4. Campak 
Campak dengan mudah disembuhakna, tetapi mematikan jika tidak ditangani. 
Penyakit ini terjadi terutama pada anak-anak. Campak dapat menyebabkan kerusakan 
otak, kebutaan, dan anak-anak rentan terhadap diare dan pneumonia 
 
 
 
KESIMPULAN 
Gangguan penglihatan pada anak yang harus ditangani sejak dini agar tidak 
menyebabkan masalah lebih lanjut di masa depan dan di usia lanjut, masalah 
penglihatan pada anak terjadi begitu saja tanpa diketahui karena tidak menimbulkan 
rasa sakit secara fisik. Gangguan pendengaran adalah salah satu gangguan kesehatan 
yang umumnya disebabkan oleh factor usia atau karena sering terpapae suara nyaring 
atau keras. Pendengaran bisa terganggu jika sinyal suara gagal mencapai otak. 
Cerebral palsy adalah kelainan neurologis (otak) yang mempengaruhi saraf motorik 
untuk pergerakan tubuh, penyakit ini biasanya muncul pada masa bayi atau anak usia 
dini. Fungsi motorik dan koordinasi otot mengalami masalah secara permanen, 
meskipun kondisinya tidak memburuk seiring dengan waktu. 
Penyakit kronis yang terjadi pada anak usia dini diantaranya adalah: Malaria, Diare, 
Tuberculosis, Campak. 
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